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MOTTO 

 

“Masa depan adalah milik mereka yang lebih banyak belajar keterampilan dan 

menggabungkannya dengan cara-cara yang kreatif” 

(Robert Greene)*) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
* Robert Greene. 2012. Mastery. Amerika Serikat:Viking Press 
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RINGKASAN 

 

“Kontribusi Kompetensi Pengelola Lembaga Kursus dan Pelatihan (LKP) 

Dalam Efektivitas Pelatihan Tata Kecantikan Rambut di Lembaga Kursus dan 

Pelatihan (LKP) Widhi Jember”; Anafiyati; 160210201006;2020; 118 halaman; 

Program Studi Pendidikan Luar Sekolah, Jurusan Ilmu Pendidikan, Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan,  Universitas Jember. 

 Salah satu penyebab banyaknya pengangguran yaitu rendahnya pendidikan 

formal yang ditempuh serta tidak adanya keterampilan atau keahlian yang dimiliki 

oleh masyarakat. Lembaga Kursus dan Pelatihan (LKP) Widhi memberikan pelatihan 

kepada peserta dari bidang Tata Kecantikan Rambut. Adapun hal yang penting 

dimiliki oleh seorang Pengelola LKP sebagaimana dalam Peraturan Menteri 

Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomer 42 Tahun 2009 yaitu  kompetensi 

kepribadian, kompetensi sosial, kompetensi manajerial, dan kompetensi 

kewirausahaan. Rumusan masalah pada penelitian ini adalah bagaimana kontribusi 

kompetensi Pengelola Lembaga Kursus dan Pelatihan (LKP) dalam efektivitas 

pelatihan tata kecantikan rambut di Lembaga Kursus dan Pelatihan (LKP) Widhi 

Jember. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan mendeskripsikan  

kontribusi kompetensi Pengelola LKP dalam efektivitas pelatihan Tata Kecantikan 

Rambut di LKP Widhi Jember. Manfaat praktis penelitian ini adalah untuk 

menggambarkan kontribusi kompetensi yang dimiliki Pengelola LKP di Lembaga 

Kursus dan Pelatihan (LKP) Widhi Jember, Menambah bahan bacaan yang dapat 

menambah wawasan tentang pengelolaan Lembaga Kursus dan Pelatihan (LKP) 

terhadap efektivitas pelatihan tata kecantikan rambut di Lembaga Kursus dan 

Pelatihan (LKP) Widhi Jember, dapat dijadikan sebagai alternatif dalam pemecahan 

masalah yang terjadi pada pelatihan yang dilakukan oleh Lembaga Kursus dan 

Pelatihan (LKP) Widhi Jember. Sedangkan manfaat teoritis penelitian ini adalah 

menambah informasi, wawasan baru dan ilmu pengetahuan yang bermanfaat, serta 
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dapat digunakan sebagai pengembangan ilmu pendidikan berkaitan dengan program 

kursus dan pelatihan  pada bidang Pendidikan Luar Sekolah. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis deskriptif. 

Sedangkan penentuan tempat menggunakan teknik Purposive Area yaitu di 

Kecamatan Sumbersari Kabupaten Jember. Penentuan informan penelitian 

menggunakan teknik Purposive Sampling. Teknik pengumpulan data menggunakan 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Pemeriksaan keabsahan data dilakukan 

dengan perpanjangan keikutsertaan, peningkatan ketekunan, dan teknik triangulasi 

yang meliputi triangulasi teknik, triangulasi sumber. Sedangkan analisis data yaitu 

pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, kesimpulan dan verifikasi data. 

  Hasil dari penelitian ini adalah kompetensi yang dimiliki oleh pengelola LKP 

memberikan kontribusi terhadap efektifitas pelatihan yang dilaksanakan. Pengelola 

LKP berkompeten dengan memenuhi syarat komponen kompetensi pengelola LKP 

yaitu kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, kompetensi manajerial, kompetensi 

kewirausahaan. Efektivitas pelatihan dapat dilihat dari reaksi, perubahan perilaku 

peserta pelatihan. peserta pelatihan merasa puas terhadap materi, instrukur dan 

fasilitas yang diberikan oleh pengelola LKP dalam kegiatan pelatihan. Selain itu 

peserta pelatihan juga merasakan adanya perubahan keterampilan setelah mengikuti 

kegiatan pelatihan tata kecantikan rambut. Dan hasil dari keikutsertaan peserta 

pelatihan dalam pelatihan tersebut yaitu sertifikat uji kompetensi yang dapat 

dijadikan sebagai bekal peserta pelatihan untuk membuka usaha mandiri maupun 

bekerja di salon. Kesimpulan dari pembahasan tersebut yaitu pengelola LKP 

memiliki kontribusi terhadap efektifitas pelatihan tata kecantikan rambut yang 

dilakukan LKP Widhi. Sedangkan saran  untuk pengelola LKP yaitu hendaknya 

memperluas strategi pemasaran yang dilakukan. Dan untuk peneliti selanjutnya yaitu 

dampak dari pelatihan yang dilakukan bagi peserta yang memiliki Sertifikat 

Kompetensi dengan yang tidak memiliki Sertifikat Kompetensi. 
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BAB 1. PENDAHULUAN 

Pada bab ini peneliti akan menguraikan tentang (1.1) Latar Belakang, (1.2) 

Rumusan Masalah, (1.3)Tujuan Penelitian, dan (1.4) Manfaat Penelitian Penelitian. 

 

1. Latar Belakang 

Berdasarkan data yang terdapat di BPS Jember menunjukkan bahwa  Tingkat 

Pengangguran Terbuka (TPT) pada tahun 2019 sudah mengalami penurunan. 

Sebagaimana data yang tertera bahwa penurunan mencapai 0.29 poin tahun 2019 

dibandingkan pada tahun 2018. Namun hal tersebut tentu masih harus ditingkatkan 

agar angka pengangguran semakin menurun, hingga hal itu juga dapat berpengaruh 

pada angka kemiskinan yang ada di Jember. salah satu yang menjadi penyebab 

banyaknya pengangguran yaitu rendahnya pendidikan formal yang ditempuh serta 

tidak adanya keterampilan atau keahlian yang dimiliki oleh masyarakat. Oleh karena 

itu, Menteri Ketenagakerjaan menghimbau agar generasi muda dapat mengisi 

keahlian dan keterampilan yang dibutuhkan untuk berdaya saing sehingga tidak 

terjadi kesenjangan antara kondisi global dengan kecepatan perubahan yang terjadi. 

Sehubung dengan hal tersebut, maka masyarakat memiliki sebuah sarana prasarana 

yaitu Lembaga Kursus dan Pelatihan yang dapat memberikan sebuah keterampilan 

sebagai modal awal untuk memperoleh pekerjaan.  

Lembaga Kursus dan Pelatihan (LKP) adalah sarana dan prasarana yang 

disediakan sebagai tempat kursus dan pelatihan untuk mengembangkan keahlian atau 

keterampilan seseorang dalam mempersiapkan diri mengadapi dunia kerja. Dari 

beberapa LKP yang tersebar di Jember, terdapat salah satu LKP yang melaksanakan 

kursus dan pelatihan di bidang Tata Kecantikan Rambut. Kursus dan Pelatihan 

tersebut dilaksanakan di LKP Widhi. LKP Widhi merupakan lembaga yang dikelola 

secara pribadi oleh seseorang dengan anggota yang terbentuk dalam struktur 

organisasi. Lembaga Kursus dan Pelatihan (LKP) Widhi memberikan pelatihan untuk 
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memberikan bekal kepada peserta dari bidang Tata Kecantikan Rambut serta  

memberikan motivasi dalam usaha mandiri. Sebagaimana data dari  Kementrian 

pendidikan dan kebudayaan, Total LKP yang terdapat di Indonesia berjumlah 9,170, 

yang terdiri dari 9,162 lembaga swasta dan 8 lembaga negeri. Sedangkan LKP yang 

terdapat di Jember berjumlah 46 LKP swasta. Lembaga Kursus dan Pelatihan 

dibentuk untuk meningkatkan akses kursus dan pelatihan serta peran masyarakat 

dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia (SDM). 

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan Lembaga Kursus dan 

Pelatihan (LKP) Widhi melaksanakan program kursus dan pelatihan berdasarkan 

pengajuan program yang dilakukan kepada pemerintah. Sehingga lembaga dapat 

memperoleh dana dari pemerintah yang digunakan untuk pelaksanaan kursus dan 

pelatihan dengan 2 program yang dilakukan yaitu program swadaya dan swadana. 

Sebagaimana yang telah dijelaskan diatas program swadaya merupakan program yang 

memperoleh bantuan dana dari pemerintah sehingga peserta pelatihan dapat 

mengikuti pelatihan tanpa menanggung biaya pelatihan. berbeda dengan peserta 

program swadaya, peserta swadana akan membayar sesuai dengan nominal yang telah 

ditentukan untuk mengikuti program pelatihan tersebut. Pelatihan yang dilaksanakan 

sampai pada tahap uji kompetensi, jadi peserta pelatihan akan mendapatakan 

sertifikat uji kompetensi oleh Lembaga Sertifikasi Kompetensi (LSK) pusat. Namun 

untuk mendapatkan sertifikat tersebut tentu peserta pelatihan harus lulus ujian yang 

dilaksanakan oleh LSK. Oleh karena itu pengelola LKP harus mempersiapkan kursus 

dan pelatihan secara matang sehingga pelatihan yang dilaksanakan berjalan dengan 

efektif. Karena komponen yang penting diperhatikan dalam pelaksanaan program 

pelatihan yaitu tujuan, materi, metode, media, instruktur, dan evaluasi. 

Salah satu proses yang sifatnya terus menerus dan harus direncanakan 

bersamaan waktu dengan program pelatihan yaitu evaluasi. Evaluasi merupakan 

kegiatan yang dilakukan untuk mengetahui tingkat keberhasilan pada program yang 

dilaksanakan di LKP Widhi. Pengelolaan LKP Widhi tentu tidak lepas dari cara 

mengelola dan mengembangkan program yang ada sehingga menjadi lebih 
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berkualitas. Adapun hal tersebut merupakan bagian yang harus dilakukan oleh 

pengelola LKP dalam menciptakan pelatihan yang efektif dan memiliki dampak pada 

peserta pelatihan yang mengikuti kegiatan tersebut. Kompetensi pengelola LKP  

memberikan dampak terhadap keberlangsungan program yang dijalankan. 

Kompetensi menurut Emron. E, Yohny. A, Imas.K (2017:140) adalah kemampuan 

individu untuk melaksanakan suatu pekerjaan dengan benar dan memiliki keunggulan 

yang didasarkan pada hal-hal yang menyangkut pengetahuan, keahlian dan sikap. 

Kompetensi yang dimiliki oleh sumber daya manusia dalam Lembaga Kursus dan 

Pelatihan (LKP) Widhi Jember akan mempengaruhi kinerja yang dilakukan dan yang 

dihasilkan. Sedangkan yang dimaksud dari pengelola LKP merupakan seseorang 

yang merencanakan, mengorganisasikan, menggerakkan, mengendalikan sumber 

daya dalam pelaksanaan program yang dilakukan bagi peserta pelatihan. Adapun 

kompetensi yang harus dimiliki oleh pengelola LKP terutama pemimpin pengelola 

LKP selaku pemimpin dalam lembaga yaitu kompetensi kepribadian, kompetensi 

sosial, kompetensi manajerial, kompetensi kewirausahaan.  

Efektivitas pelatihan yang dilakukan pada bidang  Tata Kecantikan Rambut di 

Lemaga Kursus dan Pelatihan (LKP) Widhi Jember tersebut tentu tidak lepas dari 

peran pengelola LKP, sehingga program yang berjalan dapat berjalan secara efektif. 

Efektivitas menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia berasal dari kata efektif yang 

berarti mempunyai nilai efektif, pengaruh atau akibat, bisa diartikan sebagai kegiatan 

yang bisa memberikan hasil yang memuaskan. Pelatihan dapat dikatakan efektif 

menurut Gomes 3003 (dalam Candra, Susi 2017:3) dengan indikator  seperti reaksi, 

proses belajar, perubahan perilaku, hasil dan efektifitas biaya. Efektivitas pelatihan 

tentu tidak lepas dari perencanaan, pengorganisasian, penggerakkan, pengendalian, 

dan pengembangan yang dilakukan oleh pengelola LKP. Pengelolaan pelatihan 

dilakukan oleh orang yang telah berkompeten dalam bidang tersebut. 

Berdasarkan permasalahan diatas, maka peneliti tertarik untuk meneliti 

tentang “Kontribusi Kompetensi pengelola Lembaga Kursus dan Pelatihan (LKP) 
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Dalam Efektivitas Pelatihan Tata Kecantikan Rambut di Lembaga Kursus dan 

Pelatihan (LKP) Widhi Jember”. 

 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas diperoleh rumusan 

masalah pada penelitian ini yaitu “Bagaimana Kontribusi Kompetensi pengelola 

Lembaga Kursus dan Pelatihan (LKP) Dalam Efektivitas Pelatihan Tata Kecantikan 

Rambut di Lembaga Kursus dan Pelatihan (LKP) Widhi Jember?.” 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Tujuan penelitian merupakan suatu upaya dalam penyelesaian dan pemecahan 

masalah yang ada. Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijabarkan diatas, maka 

tujuan yang akan dicapai pada penelitian ini adalah untuk mengetahui dan 

mendeskripsikan  kontribusi kompetensi pengelola Lembaga Kursus dan Pelatihan 

(LKP) dalam efektivitas pelatihan Tata Kecantikan Rambut di Lembaga Kurus dan 

Pelatihan (LKP) Widhi Jember. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

 Manfaat penelitian merujuk pada fungsi dan kegunaan dari hasil penelitian yang 

dilakukan. Adapun manfaat teoritis dan manfaat praktis pada penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian terkait dengan kontribusi kompetensi pengelola Lembaga 

Kursus dan Pelatihan (LKP) dalam efektivitas pelatihan Tata Kecantikan Rambut di 

Lembaga Kurus dan Pelatihan (LKP) Widhi Jember diharapkan dapat menambah 

informasi, wawasan baru dan ilmu pengetahuan yang bermanfaat, serta dapat 

digunakan sebagai pengembangan ilmu pendidikan berkaitan dengan program kursus 

dan pelatihan. 
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1.4.2 Manfaat Praktis 

a. Hasil penelitian dapat digunakan untuk menggambarkan kontribusi kompetensi 

yang dimiliki pengelola pelatihan di Lembaga Kursus dan Pelatihan (LKP) 

Widhi Jember. 

b. Menambah bahan bacaan yang dapat menambah wawasan tentang pengelolaan 

Lembaga Kursus dan Pelatihan (LKP) terhadap efektivitas pelatihan tata 

kecantikan rambut di Lembaga Kursus dan Pelatihan (LKP) Widhi Jember. 

c. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai alternatif dalam pemecahan 

masalah yang terjadi pada pelatihan yang dilakukan oleh Lembaga Kursus dan 

Pelatihan (LKP) Widhi Jember. 
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab ini peneliti akan menguraikan tentang (2.1) Kompetensi Pengelola 

Lembaga Kursus dan Pelatihan (LKP), (2.2) Efektivitas Pelatihan, (2.3) Kajian 

Penelitian Terdahulu.  

 

2.1 Kompetensi Pengelola Lembaga Kursus dan Pelatihan (LKP) 

Beberapa ahli berpendapat mengenai pengertian kompetensi, sebagaimana 

pendapat Spencer dan Spencer 1993 (dalam Emron Edison, Yohny Anwar, Imas 

Komariyah : 2017) bahwa kompetensi merupakan “an underlying characteristic of an 

individual that is causally related to criterion-referenced effective and/or superior 

performance in a job or situation”.(Karakteristik yang mendasari individu yang 

berkaitan dengan hubungan kausal atau sebab-akibat pelaksanaan yang efektif dan/ 

atau unggul dalam pekerjaan atau keadaaan). Dari pendapat tersebut dapat diketahui 

bahwa kompetensi merupakan karakteristik dasar yang dimiliki oleh seseorang untuk 

melaksanakan pekerjaan yang efektif dan unggul.Sedangkan menurut George Klemp  

(dalam Emron Edison, Yohny Anwar, Imas Komariyah : 2017) berpendapat bahwa 

kompetensi merupakan karakteristik yang mendasari seseorang yang menghasilkan 

pekerjaan yang efektif dan/atau kinerja yang unggul. Dan Kompetensi kerja menurut 

Undang-Undang Ketenagakerjaan Nomor 13 Tahun 2003 (dalam Emron Edison, 

Yohny Anwar, Imas Komariyah:2017) adalah kemampuan kerja setiap individu  yang 

mencakup aspek pengetahuan, keterampilan, dan sikap kerja yang sesuai dengan 

standar yang ditetapkan. Berdasarkan beberapa pendapat para ahli diatas dapat 

disimpulkan bahwa kompetensi dapat diartikan sebagai suatu karakteristik yang 

dimiliki oleh seseorang yang berkaitan dengan suatu pekerjaan yang dilakukan, 

karena kompetensi terkait dengan pengetahuan, keterampilan dan kemampuan yang 

dimiliki oleh seseorang untuk melakukan pekerjaan. Selain itu kompetensi juga dapat 

digunakan untuk mengetahui hasil akhir dari suatu pekerjaan yang dilakukan 
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seseorang, karena terdapat keterkaitan antara kompetensi dengan hasil pekerjaan yang 

dilakukan. 

Kamus Besar Bahasa Indonesia menjelaskan beberapa pengertian mengenai 

pengelolaan, antara lain: (1) proses, cara, perbuatan mengelola, (2) proses melakukan 

kegiatan tertentu dengan menggerakan tenaga orang lain, (3) proses yang membantu 

merumuskan kebijaksanaan dan tujuan organisasi, dan (4) proses yang memberikan 

pengawasan pada semua hal yang terlibat di pelaksanaan kebijaksanaan dan 

pencapaian tujuan. (Nur Rohmah : 2016) berpendapat bahwa manajemen berasal dari 

kata dari bahasa Inggris, yaitu to manage, yang berarti mengatur, mengelola, 

melaksanakan dan memperlakukan. Jadi, manajemen sama artinya dengan 

pengelolaan dan begitu juga sebaliknya. Berdasarkan beberapa pengertian tersebut 

dapat disimpulkan bahwa pengelolaan merupakan suatu upaya yang dilakukan untuk 

mengatur, mengelola, melaksanakan dan memperlakukan untuk mencapai suatu 

tujuan organisasi. Sedangkan pengelola merupakan seseorang yang mengatur, 

megelola, melaksanakan, dan memperlakukan sumber daya manusia  yang ada untuk 

mencapai tujuan organisasi tersebut. 

Terdapat beberapa ahli mengungkapkan definisi pelatihan. Menurut Sikula  

(dalam Suparno : 2018) berpendapat definisi pelatihan adalah suatu proses 

pendidikan jangka pendek yang menggunakan prosedur sistematis dan terorganisi 

dimana para karyawan non manajerial memperlajari pengetahuan dan keterampilan 

teknis dalam tujuan terbatas. Sedangkan menurut (Fuad Hasan dan Niswatul Imsiyah 

: 2018) mengemukakan bahwa Pelatihan merupakan bentuk pendidikan yang 

diselenggarakan pada jalur pendidikan nonformal yang diselenggarakan untuk 

meningkatkan kompetensi tertentu. 

Berdasarkan pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa kompetensi 

pengelola LKP  merupakan karakteristik yang dimiliki oleh seseorang terkait dengan 

tindakan-tindakan perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, dan pengendalian 

yang dilakukan untuk mencapai sasaran-sasaran yang telah ditetapkan melalui 

pemanfaatan sumber daya manusia dengan proses pendidikan jangka pendek yang 
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memusatkan pada belajar tentang keterampilan, pengetahuan dan sikap yang 

dibutuhkan untuk meningkatkan kemampuan dalam melakukan pekerjaan. 

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 42 Tahun 

2009 tentang standar pengelola kursus dan pelatihan terdapat 4 kompetensi yang 

harus dimiliki oleh pengelola LKP yaitu kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, 

kompetensi manajerial dan kompetensi kewirausahaan. 

Berdasarkan kompetensi pengelola LKP  tersebut peneliti akan menggunakan 

keempat indikator sebagai kajian dalam penelitian yaitu kompetensi kepribadian, 

kompetensi sosial, kompetensi manajerial, kompetensi kewirausahaan. Dengan 

pertimbangan bahwa semua kompetensi tersebut merupakan suatu kompetensi dasar 

yang perlu dimiliki untuk mengelola pelatihan. Sehingga hal tersebut berdampak 

terhadap efektivitas pelatihan yang dilakukan. 

2.1.1 Kompetensi Kepribadian 

Raimond Bernad Cattel (dalam jurnal Purwanti : 2013) mengemukakan 

bahwa kepribadian merupakan sesuatu yang memungkinkan untuk memprediksi 

tentang apa yang akan dikerjakan seseorang dalam saat tertentu, mencakup semua 

tingkah laku individu baik terbuka (lahiriyah) maupun yang tersembunyi. Sedangkan 

kompetensi kepribadian menurut (Lailatus Syakiroh : 2017) adalah kemampuan 

pengelola LKP untuk menampilkan pribadinya secara utuh. Kompetensi kepribadian 

disebut juga kompetensi individual, yakni kemampuan menguasai dan menampilkan 

diri sebagai pribadi yang berkepribadian atau berakhlak mulia. Beberapa indikator 

dari kepribadian yang mulia antara lain: berbicara dan berbuat santun, jujur, 

menghargai sesama, dapat dipercaya, menepati janji, konsisten, disiplin, dan 

bertanggung jawab (Fuad Hasan, Niswatul Imsiyah : 2018). Kompetensi Kepribadian 

merupakan kemampuan pengelola dalam menguasai dan menampilkan sikap/ 

perilaku/karakter atau ciri khas fisik, mental, spiritual dan sosial pribadi pengelola 

LKP yang berkepribadian atau berakhlak mulia. Kompetensi kepribadian mencakup 

kemampuan pengelola LKP dalam menampilkan diri sebagai pribadi yang dewasa, 

mantap, berakhlak mulia, dan bertindak konsisten. Serta memiliki komitmen dan 
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tugas (Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 42 Tahun 2009). Berdasarkan 

penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa kompetensi kepribadian merupakan 

suatu kemampuan dasar yang dimiliki seseorang terkait kepribadian atau sesuatu 

yang dikerjakan yang mencakup pengelola dalam menampilkan diri sebagai pribadi 

yang dewasa, mantap, berakhlak mulia, dan bertindak konsisten. 

2.1.2 Kompetensi Sosial 

 Kompetensi Sosial adalah kompetensi pengelola LKP yang berkaitan dengan 

masalah sosial lingkungan intern dan ekstern, teknik komunikasi dan pengembangan 

jaringan kemitraan. Sedangkan dalam Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 2005 

tentang Standar Nasional Pendidikan, penjelasan Pasal 28 Ayat 3 menyatakan bahwa 

kompetensi sosial adalah “Kemampuan pendidik sebagai bagian dari masyarakat 

untuk berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan peserta didik, sesama pedidik, 

tenaga kependidikan, orang tua atau wali peserta didik dan masyarakat”. Kompetensi 

sosial (Fuad Hasan, Niswatul Imsiyah : 2018) adalah kemampuan menampilkan diri 

sebagai makhuk sosial dalam pergaulan di masyarakat. indikator dari kompetensi ini 

adalah: mampu berkomunikasi secara lisan, isyarat dan tertulis; bergaul secara efektif 

dengan sesama; menerapkan prinsip persaudaraan dan semangat kebersamaan, 

menghormati atasan dan menghargai sesama, mampu menggunakan teknologi  

komunikasi informasi secara fungsional. Berdasarkan pengertian tersebut dapat 

disimpulkan bahwa kompetensi sosial merupakan suatu kemampuan yang harus 

dimiliki oleh pengelola LKP dalam berkomunikasi secara efektif dan berinteraksi 

sosial maupun beradaptasi dengan lingkungan dalam lembaga maupun luar lembaga 

untuk mengembangkan jaringan kemitraan. Adapun komponen yang terdapat pada 

kompetensi sosial yaitu bekerjasama dalam pelaksanaan tugas, berkomunikasi secara 

lisan dan tulisan,   

2.1.3 Kompetensi Manajerial 

 Kompetensi manajerial adalah kompetensi pengelola LKP dalam menjalankan 

fungsi manajemen. Pengelola LKP harus memiliki kemampuan dalam merencanakan 

program kursus dan pelatihan, mengorganisasikan program kursus dan pelatihan, 
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melaksanakan program kursus dan pelatihan, mensuprvisi pendidik dan tenaga 

kependidikan program kursus, mengevaluasi program kursus dan pelatihan. 

kompetensi manajerial (Ismuha, Khairudin, Djailani AR : 2016) dapat diartikan 

sebagai kemampuan mengelola sumber daya melalui kegiatan perencanaan, 

pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan untuk mencapai tujuan organisasi 

secara efektif dan efisien. Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa 

kompetensi manajerial merupakan suatu kemampuan dalam menjalankan fungsi 

manajemen dalam mengelola sumber daya sehingga apat tercapai tujuan suatu 

organisasi. Dalam pengelolaan pelatihan terdiri dari perencanaan, pengorganisasian, 

pelaksanaan dan evaluasi pelatihan. Menurut Sudjana (dalam Fuad Hasan, Niswatul 

Imsiyah : 2018) perencanaan merupakan fungsi awal manejemen, sehingga 

perencanaan dapat diartikan sebagai proses yang sistematis dalam pengambilan 

keputusan tentang tindakan yang akan dilakukan pada waktu yang akan datang. 

Sedangkan dalam pelaksanaan pelatihan Sodang P. Siagian  (dalam Fuad Hasan, 

Niswatul Imsiyah : 2018) menyebutkan ada 7 langkah utama dalam pelatihan sebagai 

berikut (1) analisis kebutuhan dan sasaran pelatihan, (2) seleksi peserta pelatihan, (3) 

penentuan materi pelatihan, (4) seleksi instruktur, (5) penerapan prinsip pembelajaran 

dan pelatihan, (6) penerapan metode pembelajaran yang tepat, (7) evaluasi.  

2.1.4 Kompetensi Kewirausahaan 

 Kompetensi menurut Spencer, Lyle M. JR ; Spencer (dalam jurnal Asep 

Kurniawan, Yun Yun : 2018) merupakan sejumlah karakteristik individu yang 

berhubungan dengan acuan kriteria perilaku yang diharapkan dan kinerja terbaik 

dalam sebuah pekerjaan atau situasi yang diharapkan untuk dipenuhi. Sedangkan 

Kewirusahaan menurut Saba Khalid, Khalid Bhatti (dalam Asep Kurniawan, Yun 

Yun : 2018) adaptasi dari perilaku terarah yang bertujuan untuk memulai, 

mempromosikan dan mengelola kegiatan ekonomi untuk produksi dan memobilisasi 

dari sumber daya keuangan. Dari penjelasan tersebut maka dapat ditarik kesimpulan 

bahwa kompetensi kewirausahaan merupakan suatu karakteristik seseorang yang 

berhubungan dengan pekerjaan untuk mempromosikan dan mengelola kegiatan 
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ekonomi. Kompetensi kewirausahaan adalah kompetensi pengelola LKP dalam 

menjalankan usaha mandiri. Adapun komponen yang terdapat pada kompetensi 

kewirausahaan yaitu memanfaatkan peluang dan mengantisipasi resiko, 

mengembangkan program, menciptakan inovasi dan menyusun rencana usaha, 

membangun citra lembaga kursus dan pelatihan. 

2.2 Efektivitas pelatihan 

 Efektivitas menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia berasal dari kata efektif 

yang berarti mempunyai nilai efektif, pengaruh atau akibat, bisa diartikan sebagai 

kegiatan yang bisa memberikan hasil yang memuaskan. Miller (dalam Tangkilisan : 

2005) mengemukakan bahwa "effectiveness be define as the degree to which a social 

system achieve its goals. Effectiveness must be distinguished from efficiency. 

Efficiency is mainly concerned with goal attaintments. " (efektivitas dimaksud 

sebagai tingkat seberapa jauh suatu sistem sosial mencapai tujuannya. Efektivitas ini 

harus dibedakan dengan efisiensi. Efisiensi terutama mengandung pengertian 

perbandingan antara biaya dan hasil, sedangkan efektivitas secara langsung 

dihubungkan dengan pencapaian suatu tujuan.) 

 Sedangkan menurut Sondang P. Siagian (dalam Candra, Susi : 2017) 

efektivitas adalah pemanfaatan sumber daya, sarana, dan prasarana dalam jumlah 

tetentu yang secara sadar ditetapkan sebelumnya untuk menghasilkan sejumlah 

barang atas jasa kegiatan yang dijalankannya. Menurut Gomes (dalam Candra, Susi : 

2017) terdapat lima ukuran atau indikator efektivitas pelatihan, yaitu Reaksi 

(Raections), Proses belajar (Learning), Perubahan perilaku ( Behaviour), Hasil 

(organizational result), Efektivitas Biaya (Cost effectivity).  

Berdasarkan ukuran efektivitas pelatihan tersebut peneliti menggunakan 3 

indikator sebagai kajian dalam penelitian yaitu reaksi, perubahan perilaku, 

hasil.Dengan pertimbangan bahwa reaksi dari peserta pelatihan merupakan suatu 

bentuk efektivitas pelatihan, perubahan perilaku merupakan bentuk dari hasil 

pelatihan yang dilaksanakan. Dan hasil menunjukkan bahwa pelatihan terlaksana 

sesuai dengan tujuan dari pelatihan yang dilakukan. 
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2.2.1 Reaksi (Reactions) 

Reaksi menurut (Candra dan Susi : 2017) merupakan ukuran efektivitas 

pelatihan yang dilakukan yang dilihat dari reaksi para peserta pelatihan, terutama 

reaksi yang bersifat langsung. Dengan menggunakan questioner, pada akhir pelatihan, 

para peserta ditanya tentang sejauh mana mereka puas terhadap pelatihan secara 

keseluruhan, terhadap pelatih/instruktur, materi yang disampaikan, isinya, bahan-

bahan yang disediakan dan lingkungan pelatihan (ruangan, waktu istirahat, makanan, 

suhu udara). Berdasarkan pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa efektivitas 

pelatihan dapat diketahu melalui reaksi yang diberikan oleh peserta pelatihan 

terhadap pelaksanaan pelatihan.Program pelatihan ini dianggap efetif apabila proses 

training dirasa menyenangkan dan memuaskan bagi peserta pelatihan sehingga 

tertarik untu belajar dan berlatih kembali. Para peserta juga bisa dimintai pendapatnya 

setelah beberapa bulan sesudah program pelatihan guna mengetahui dampak terhadap 

pekerjaan-pekerjaan mereka. Usaha untuk mendapatakan opini para peserta tentang 

pelatihan ini, terutama didasarkan pada beberapa alasan utama, seperti untuk 

mengetahui sejauh mana peserta pelatihan merasa puas dengan program, untuk 

maksud diadakannya beberapa revisi atas program pelatihan, untuk menjamin agar 

para peserta yang lain bersikap reseptif untuk mengikuti program pelatihan. Para 

peserta juga dapat dimintai pendapatnya setelahmengikuti program pelatihan guna 

mengetahui dampak terhadap pekerjaan-pekerjaan mereka. Sehingga dapat diketahui 

tingkat keefektifan pelatihan yang dilaksanakan. 

2.2.2 Perubahan perilaku (Behaviour) 

Perubahan perilaku menurut (Candra dan Susi : 2017)  berupa dampak dari 

perilaku adanya perubahan sikap dari sebelum pelatihan dan sesudah 

pelatihan.Perubahan Perilaku yaitu berupa dampak dari perilaku seperti adanya 

perubahan sikap dari sebelum dan sesudah mengikuti pelatihan. Perubahan perilaku 

sangat berkaitan dengan proses belajar, karena merupakan hasil dari proses belajar. 

Penilaian mengenai perubahan perilaku didasarkan pada perubahan pada tiga aspek, 

yakni pengetahuan, sikap dan perilaku. Dalam mengukur perilaku dapat dilakukan 
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dengan menjawab sebuah pertanyaan tentang setelah seseorang mengikuti pelatihan 

maka perubahan apa yang sudah terjadi.  Perubahan perilaku dapat terjadi langsung 

setelah pelatihan selesai dilaksanakan karena adanya kesempatan untuk itu, namun 

dapat juga tidak terjadi perubahan karena tidak pernah ada kesempatan untuk 

berubah. Tetapi hal ini dapat disiasati dengan menanyakan kepada eks peserta 

pelatihan, atasan, bawahan, apakah ada perubahan perilaku pasca pelatihan yang 

menurut Philips (dalam Evie, Didik : 2014) merupakan wawancara secara 360 

derajat. Ada beberapa cara untuk mengukur perubahan perilaku pasca pelatihan dan 

kuisioner merupakan cara yang lebih praktis. Hanya saja desain kuisioner hanya 

dapat menjawab data yang diinginkan untuk mengukur perubahan perilaku. Oleh 

karena itu untuk mendapatkan sebuah data yang lebih mendalam maka dapat 

dilakukan dengan wawancara. 

2.2.3 Hasil (Organizational Result) 

Hasil menurut (Candra dan Susi : 2017)   yaitu ukuran efektivitas dengan 

melihat pencapaian tujuan, kualitas kerja, efisiensi waktu, jumlah output, serta 

penurunan pemborosan sumber daya.Jadi dalam pelaksanaan pelatihan tujuan 

pelatihan menjadi tolak ukur dalam mengetahui apakah pelatihan tersebut efektif atau 

tidak. Efektivitas yang menitik beratkan pada hasil (outcome) pelatihan terhadap 

organisasi. Hasil yang dimaksudkan di sini adalah output pelatihan yang berupa 

tingkat kelulusan peserta serta penerbitan peserta pelatihan yang dinyatakan lulus dan 

mendapat sertifikat pelatihan atau sertifikat uji kompetensi. Hasil sangat penting 

dalam keberhasilan suatu program pelatihan. Bila mungkin ada, ada data sebelum 

pelatihan tentang target yang akan dicapai sebagai hasil akhir pasca pelatihan, dan 

akan dilakukan perbandingan apakah telah tercapai sesuai target atau tidak. Pada 

tahap ini harus puas dengan apa yang telah dicapai, meskipun tidak memperoleh 

target yang sesuai dengan apa yang telah ditetapkan. Penting dipahami bahwa hasil 

yang diperoleh harus dipaparkan sekalipun hasil temuan belum sesuai dengan target 

yang ditetapkan. Fakta yang ada tidak perlu disembunikan karena banyak faktor lain 
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selain pelatihan yang menyebabkan hasil akhir yang telah ditentukan tercapai atau 

tidak. 

2.3 Kajian Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu (kajian empiris) berisi penelitian-penelitian sebelumnya 

yang mendukung kajian yang akan dilakukan. Penyajiannya dapat dalam bentuk 

narasi dan/atau matriks (Universitas Jember : 2016). Berikut merupakan beberapa 

acuan yang digunakan dalam penelitian dengan judul Kontribusi Kompetensi Ketua  

Lembaga Kursus dan Pelatihan (LKP) Dalam Efektivitas Pelatihan Tata Kecantikan 

Rambut di Lembaga Kursus dan Pelatihan (LKP) Widhi Jember. 

 

Tabel 2.1 Kajian Penelitian Terdahulu 

No Nama Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian 

1.  Nawaroh 

Mahmudah (Jurnal 

Elektronik 

Mahasiswa 

Pendidikan Luar 

Sekolah, Vol 5, 

No. 7, Tahun 

2016) Universitas 

Negeri Yokyakarta 

Pemahaman 

Pengelola Lembaga 

Kursus Dan Pelatihan 

(LKP) Ar-Rum 

Terhadap Program 

Penjaminan Mutu 

Lembaga 

Hasil dari penelitian tersebut 

yaitu Pemahaman pengelola LKP 

AR-RUM terhadap program 

penjaminan mutu lembaga sebatas 

pada: (a) program penjaminan 

mutu lembaga merupakan 

kegiatan untuk mengetahui mutu 

sebuah lembaga, (b) program 

penjaminan mutu bisa dilakukan 

secara eksternal dan internal, (c) 

yang bertugas melakukan 

program penjaminan mutu secara 

eksternal adalah BAN PNF, 

sedangkan secara internal yang 

bertugas melakukan adalah 

pengelola dan 14omputer1414r 

masing-masing bidang yang ada 

dilembaga, (d) bentuk kegiatan 

penjaminan mutu lembaga secara 

eksternal dilakukan dengan cara 

mengedarkan instrument yang 

berisi pertanyaan-pertanyaan 

terkait delapan standar 

penjaminan mutu, sedangkan 
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secara internal bentuk program 

penjaminan mutu berupa rapat 

koordinasi yang membahas 

tentang delapan standar 

penjaminan mutu.  

 

2. Siti Herlinda, 

Sholeh Hidayat, 

Irwan Djumena ( 
Journal of 

Nonformal 

Education and 

Community 

Empowerment, 

Vol 1, No. 1, 

Tahun 2017) 

Universitas 

Sultan Agung 

Tirtayasa.  
 

  

Manajemen Pelatihan 

Hantaran Dalam 

Meningkatkan 

Kecakapan Hidup 

Warga Belajar di 

Lembaga Kursus dan 

Pelatihan 

Hasil penelitian yang dilakukan 

adalah Manajemen pelatihan 

hantaran dalam meningkatkan 

kecakapan hidup warga belajar di 

LKP Dilla dilakukan melalui lima 

tahapan yaitu perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, 

pengawasan dan evaluasi. 

Pelatihan hantaran yang 

diselenggarakan di LKP Dilla 

dapat meningkatkan tiga jenis 

kecakapan hidup yaitu sikap, 

pengetahuan, dan keterampilan. 

Pelatihan hantaran dapat 

meningkatkan kecakapan hidup 

warga belajar mencakup 

kecakapan personal yaitu saling 

membantu. Kecakapan sosial 

yaitu kemampuan untuk 

berinteraksi, berkomunikasi 

dengan teman sejawat. Sedangkan 

kecakapan vakasional yaitu 

mempunyai keterampilan 

hantaran.  

3. Irwan Djumena, 

Hidayatullah 

Haila, Sopariah 

(Jurnal Eksistensi 

Pendidikan Luar 

Sekolah, Vol 2, 

No. 2, Tahun 

2017) Universitas 

Sultan Agung 

Tirtayasa 

Efektivitas Pelatihan 

Tata Rias Pengantin 

Yogya Putri Bagi 

Peserta di Lembaga 

Kursus dan Pelatihan 

(LKP) Dewi Puspita 

Kota Serang Provinsi 

Banten  

 

Hasil dari penelitain yang telah 

dilakukan yaitu  

Efektivitas pelatihan Tata Rias 

Pengantin Yogya Putri yang 

dilaksankan di LKP Dewi Puspita 

Kota Serang Provinsi Banten, 

sudah berjalan dengan efektif.  

Hasil dari pelatihan Tata Rias 

Pengantin Yogya Putri bagi 

peserta di LKP Dewi Puspita 

Kota Serang Provinsi Banten, 

yaitu terdiri dari kecakapan 
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kognitif, afektif, dan psikomotor. 

Dengan mengikuti pelatihan ini, 

warga belajar mendapatkan bekal 

ilmu pengetahuan berupa ilmu 

tentang Tata Rias Pengantin 

Yogya 

4. Efrida Titi 

Widayanti, Gunarti 

Dwi Lestari 

(Jurnal Pendidikan 

Untuk Semua, Vol 

8, No. 1, Tahun 

2019) Universitas 

Negeri Surabaya 

Efektivitas 

Pengelolaan LKP 

Tata Kecantikan 

Rambut Dalam 

Ranka Meningkatkan 

Kompetenssi Lulusan 

di Madiun 

Hasil dari penelitian tersebut 

yaitu pengelolaan kursus dan 

pelatihan sudah mencakup tujuan 

program, warga belajar, sarana 

prasarana, dana belajar dan ragi 

belajar. Efektifitas pengelolaan 

lembaga dari setiap indikatornya 

Efektivitas kegiatan kursus dan 

pelatihan menjahit di LKP Rekma 

Ayu dapat menciptakan lulusan 

yang berkompeten. Hal ini dapat 

dilihat dari pengukuran efektivitas 

yang terdiri dari input, proses, dan 

output. Jadi efektifitas 

pengelolaan yang ada di LKP 

Rekma ayu tahap perencanaan, 

pengoorganisasian , pelaksanaan, 

pengawasan, dan evaluasi dilihat 

dari segi tersebut ternyata 

berdampak peningkatan 

kompetensi lulusan.  

5.  Nur Hayati 

(Jurnal Elekrtonik 

Mahasiswa 

Pendidikan Luar 

Sekolah, Vol 5, 

No. 7, Tahun 

2016) Universitas 

Negeri Yokyakarta 

Pengelola Lembaga 

Kursus Dan Pelatihan 

(LKP) IMDKOM 

Dalam 

Menyelenggarakan 

Kursus Komputer di 

Sleman DIY 

Hasil Penelitian tersebut adalah  

Sistem pengelolaan program 

kursus di LKP IMDKOM sudah 

sesuai dengan yang ada di 

permendiknas tentang standar 

pengelolaan pendidikan oleh 

satuan pendidikan non formal 

nomor 49 tahun 2007.  

Pengelola program juga 

mempunyai kemampuan yang 

mumpuni dalam bidang 

pengelolaan.  

Faktor penghambat dalam 

pengelolaan program kursus di 

LKP IMDKOM adalah semangat 
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belajar peserta didik menurun, 

banyak orang yang sudah 

memiliki hp smartphone sehingga 

dapat berdampak di lembaga ini.  
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BAB 3. METODE PENELITIAN 

Pada bab ini peneliti akan menguraikan tentang (3.1) Pendekatan Penelitian, 

(3.2) Waktu dan Tempat Penelitian, (3.3) Situasi Sosial, dan (3.4) Rancangan 

Penelitian, (3.5) Teknik dan Alat Perolehan Data, (3.6) Teknik Keabsahan Data, (3.7) 

Teknik Analisis Data. 

 

3.1 Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui “Kontribusi Kompetensi Pengelola 

Lembaga Kursus dan Pelatihan (LKP) Dalam Efektifitas Pelatihan Tata Kecantikan 

Rambut di Lembaga Kursus dan Pelatihan (LKP) Widhi Jember. Penelitian kualitatif 

mengisyaratkan pada proses dan makna yang tidak dikaji secara ketat atau belum 

diukur (jika memang diukur) dari sisi kuantitas, jumlah, atau frekuensinya. Penelitian 

kualitatif juga menekankan sifat realita yang terbangun secara sosial, hubungan erat 

antara peneliti dengan subyek yang diteliti, dan tekanan situasi yang membentuk 

penyelidikan (Universitas Jember : 2016). Dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan pendekatan kualitatif dan jenis penelitian yaitu penelitian deskriptif. 

Sedangkan penelitian deskriptif menurut (Masyhud : 2014) merupakan penelitian 

yang berusaha mendeskripsikan suatu keadaan dan suatu kondisi secara ilmiah. 

Berdasarkan pendapat diatas penelitian yang dilakukan datanya berbentuk 

kualitatif, karena menggunakan data berupa tulisan, bukan berbentuk angka. 

Penelitian ini bermaksud untuk menekankan sifat realita yang terbangun secara sosial, 

hubungan erat antara peneliti dengan subjek yang diteliti dan tekanan situasi yang 

membentuk penyelidikan. Penelitian ini akan mengungkapkan secara menyeluruh dan 

sesuai konteks suatu keadaan dan suatu kondisi secara alamiah. 
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3.2 Tempat dan Waktu Penelitian 

3.2.1 Tempat Penelitian 

Peneliti meneliti tentang “Kontribusi Kompetensi Pengelola Lembaga Kursus 

dan Pelatihan (LKP) Dalam Efektivitas Pelatihan Tata Kecantikan Rambut di 

Lembaga Kursus dan Pelatihan (LKP) Widhi Jember”. Pemilihan dalam penelitian ini  

menggunakan metode Purposive area. Menurut (Arikunto : 2010) Purposive area 

merupakan suatu teknik penentuan lokasi penelitian secara sengaja berdasarkan atas 

pertimbangan tertentu. Adapun peneliti memilih tempat tersebut dengan alasan 

sebagai berikut : 

Lembaga Kursus dan Pelatihan (LKP) Widhi Jember memiliki kegiatan yaitu 

pelatihan tata kecantikan rambut. Adanya program pelatihan tata kecantikan rambut 

bagi masyarakat sekitar untuk membantu meningkatkan keterampilan sumber daya 

manusia. Program pelatihan tata kecantikan rambut terdiri dari 52 peserta pelatihan 

dan dilaksanakan pada hari senin sampai jumat. Program pelatihan tata kecantikan 

rambut dilaksanakan 1 gelombang dalam 1 tahun. Namun pada tahun 2019 program 

dilaksanakan 2 gelombang dalam 1 tahun. Hal tesebut dikarenakan adanya suatu 

kesempatan yang diberikan oleh pemerintah sebagai bagian dari apresiasi yang 

diberikan karena tercapainya akreditasi A oleh Lembaga Kursus dan Pelatihan (LKP) 

Widhi.  

Peneliti ingin mengetahui gambaran terkait kontribusi kompetensi pengelola 

Lembaga Kursus dan Pelatihan (LKP) dalam efektivitas pelatihan tata kecantikan 

rambut di Lembaga Kursus dan Pelatihan (LKP) Widhi. Hal tersebut berupa 

kompetensi yang dimiliki oleh pengelola LKP dalam pengelolaan pelatihan tata 

kecantikan rambut yang dilaksanakan sehingga berjalan dengan efektif.  

Berdasarkan pemaparan tersebut maka peneliti memilih Lembaga Kursus dan 

Pelatihan (LKP) Widhi Jember sebagai tempat untuk memperoleh informasi dan data 

yang dibutuhkan dalam penelitian ini terkait kompetensi Pengelola Lembaga Kursus 

dan Pelatihan (LKP) terhadap efektifitas pelatihan tata kecantikan rambut di Lembaga 

Kursus dan Pelatihan (LKP) Widhi Jember. 
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3.2.2 Waktu Penelitian 

Penelitian dilakukan kurang lebih selama 8 bulan yang dimulai pada bulan 

Desember 2019 sampai Agustus 2020 untuk memperoleh data dan informasi yang 

relevan. Rincian waktu penelitian yang dilakukan yaitu 1 bulan untuk studi 

pendahuluan dan penyusunan proposal, 3 bulan penelitian dan 4 bulan penyelesaian 

laporan hasil penelitian dilapangan. 

 

3.3 Situasi Sosial 

Situasi sosial ini terdiri dari tiga elemen, yaitu tempat (place), pelaku (actors), 

dan aktivitas (activity) yang berinteraksi secara sinergis. Informan kunci atau subyek 

penelitian adalah orang yang memberikan informasi, menguasai, memahami obyek 

penelitian dan mampu menjelaskan secara rinci masalah yang diteliti (Universitas 

Jember : 2016). Tempat penelitian dilakukan yaitu di Jl.S. Paraman 174 Kabupaten 

Jember 68127, Karangrejo, Kecamatan Sumbersari, Kabupaten Jember, Provinsi 

Jawa Timur, sebagai tempat pelaksanaan pelatihan tata kecantikan rambut LKP 

Widhi. Pelaku dalam penelitian yang dilakukan yaitu peneliti dan peserta pelatihan 

serta ketua Lembaga Kursus dan Pelatihan Widhi sebagai sumber data dalam 

penelitian. Sedangkan aktivitas yang berkaitan dengan penelitian yaitu hal-hal yang 

berkaitan dengan kontribusi kompetensi pengelola Lembaga Kursus dan Pelatihan 

Widhi dalam efektifitas pelatihan tata kecantikan rambut di Lembaga Kursus dan 

Pelatihan (LKP) Widhi Jember. 

Penentuan informan peneliti menggunakan teknik purposive sampling. 

Purposive sampling menurut (Sugiyono : 2019) adalah teknik penentuan sampel 

dengan pertimbangan tertentu. Misalnya akan melaksanakan penelitian tentang 

kondisi politik disuatu daerah, maka sampel sumber data adalah orang yang ahli 

politik. Dalam penelitian ini informan kunci dan informan pendukung diambil dari 

sumber data yang dianggap paling tahu tentang apa yang diharapkan. Peneliti 

menggunakan teknik purposive sampling dengan alasan karena dalam penentuan 

sample peneliti menggunakan partisisipan yang sesuai dengan kriteria sampel yang 
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dapat memberikan informasi yang akurat sehingga peneliti dapat memperoleh data 

yang memuaskan. Berdasarkan penjelasan diatas, peneliti menentukan informan 

kunci dan informan pendukung yaitu: 

1. Informan Kunci         : Ketua LKP Widhi 

2. Informan Pendukung : Peserta pelatihan  

 

3.4 Rancangan Penelitian 

Dalam rancangan penelitian, peneliti sebagai human instrument berfungsi 

menetapkan fokus penelitian, memilih informan sebagai sumber data, melakukan 

pengumpulan data, menilai kualitas data, analisis data, menafsirkan data dan 

membuat kesimpulan atas temuan (Universitas Jember : 2016). Berdasarkan 

pemaparan tersebut fokus dalam penelitian ini yaitu tentang kontribusi kompetensi 

pengelola Lembaga Kursus dan Pelatihan (LKP) dalam efektivitas pelatihan tata 

kecantikan rambut di Lembaga Kursus dan Pelatihan (LKP) Widhi Jember. 

Informan dalam penelitian yang dilakukan yaitu ketua LKP Widhi  dan 

peserta pelatihan Lembaga Kursus dan Pelatihan (LKP) Widhi. Sedangkan teknik 

pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi, dan dokumentasi.  

Pengumpulan data dalam penelitian yang dilakukan yaitu dengan 

menggunakan 3 teknik yaitu teknik observes, wawancara dan dokumentasi. Teknik 

observasi digunakan untuk mendapatkan informasi yang lebih lengkap dan aurat. 

Data yang diperoleh dari pengamatan langsung dilapangan selanjutnya akan 

dituangkan dalam tulisan. Dalam penelitian ini, peneliti berperan aktif untuk melihat 

secara langsung kegiatan pembelajaran yang dilakukan di Lembaga Kursus dan 

Pelatihan (LKP) Widhi. Teknik wawancara dugunakan untuk menggali data terkait 

kontribusi kompetensi  pengelola Lembaga Kursus dan Pelatihan (LKP) dalam 

efektivitas pelatihan tata kecantikan rambut di Lembaga Kursus dan Pelatihan (LKP) 

Widhi Jember.  

Analisis dan penyajian data dalam penelitian ini menggunakan pengumpulan 

data, reduksi data, penyajian data dan verifikasi data. Pengumpulan data dilakukan 
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menggunakan wawancara, observasi dan dokumentasi. Sedangkan reduksi data 

dilakukan dengan merangkum data dan memilah data yang dibutuhkan dalam 

penelitian yang dilakukan agar mempermudah peneliti untuk mengolah data hasil 

dilapangan. Penyajian data yang dilakukan yaitu dalam bentuk uraian ringkas, bagan, 

dan hubungan antar katogori yang ada. Verifikasi data dilakukan untuk memperoleh 

data yang akurat dalam penyajian data hasil penelitian yang dilakukan. dalam 

penelitian ini akan menfokuskan pada kontribusi kompetensi pengelola Lembaga 

Kursus dan Pelatihan dalam efektifitas pelatihan tata kecantikan rambut di Lembaga 

Kursus dan Pelatihan Widhi Jember. Dimana informan dalam penelitian ini yaitu 

ketua LKP Widhi dan peserta pelatihan. Berikut merupakan rancangan penelitian : 
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Gambar 3.1 Bagan Rancangan Alur Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan : 

 : Alur Penelitian 

 

3.5 Teknik dan Alat Perolehan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam 

penelitian, karena tujuan utama penelitian yaitu memperoleh data. Dalam penelitian 

Latar Belakang : 

1. Efektivitas pelatihan tata kecantikan rambut yang dilaksanakan. 

2. Kontribusi kompetensi pengelola pelatihan dalam mengelola pelatihan. 

Rumusan Masalah : 

Bagaimana Kontribusi Kompetensi Pengelola Lembaga Kurusus dan 

Pelatihan (LKP) Dalam Efektivitas Pelatihan Tata Kecantikan Rambut di 

Lembaga Kursus dan dan Pelatihan (LKP) Widhi Jember? 

Kompetensi Pengelola LKP: 

1. Kompetensi kepribadian 

2. Kompetensi Sosial 

3. Kompetensi Manajerial 

4. Kompetensi Kewirausahaan 

Efektivitas Pelatihan : 

1. Reaksi ( Reactions) 

2.Perubahan Perilaku (Behaviour) 

3. Hasil (Organization Result) 

 

Kontribusi Kompetensi Pengelola Lembaga Kursus dan Pelatihan (LKP) 

Dalam Efektivitas Pelatihan Tata Kecantikan Rambut di Lembaga Kursus 

dan Pelatihan (LKP) Widhi Jember 
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kualitatif, untuk memperoleh data dan mengumpulkan data penelitian, peneliti 

menggunakan teknik pengumpulan data meliputi wawancara, observasi dan 

dokumentasi. Adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

3.5.1  Wawancara 

Esterberg (dalam Sugiono : 2015) mendefinisikan bahwa, wawancara adalah 

merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya 

jawab, sehingga dapat dikontruksikan makna dalam suatu topik tertentu. Wawancara 

digunaan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi 

pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti, tetapi juga apabila 

peneliti ingin mengetahui ha-hal dari responden yang lebih mendalam. Wawancara 

yang baik dilakukan dengan face to face maupun yang menggunakan pesawat 

telepon, akan tetapi selalu terjadi kontak pribadi, oleh karena itu pewawancara perlu 

memahami situasi dan kondisi sehingga dapat memilih waktu yang tepat kapan dan 

dimana harus melakukan wawancara. Karena jika wawancara dilakukan pada kondisi 

dan situasi yang tidak tepat maka akan menghasilkan data yang tidak valid. Peneliti 

menggunakan teknik wawancara dalam pengumpulan data penelitian yang dilakukan 

untuk memperoleh data yang valid. Dalam pelaksanaan wawancara peneliti 

melakukan dengan cara face to face, untuk memahami situasi dan kondisi peneliti 

memilih waktu yang tepat untuk melakukan wawancara. Wawancara yang digunakan 

yaitu wawancara terstruktur, sebagaimana menurut (Sugiyono : 2017) wawancara 

terstruktur digunakan sebagai teknik pengumpulan data, jika peneliti telah 

mengetahui dengan pasti tentang informasi yang akan didapatkan. Sehingga dalam 

wawancara yang dilakukan, peneliti telah menyiapkan instrument berupa daftar 

pertanyaan yang akan ditanyakan kepada narasumber. Sedangkan  

Pada tahap ini peneliti melakukan wawancara dengan beberapa pihak yang terkait 

didalamnya, seperti pengelola LKP dan peserta pelatihan tata kecantikan rambut yang 

dilakukan secara acak. Wawancara dilakukan untuk mengetahui kesan dalam proses 

pelaksanaan kegiatan pelatihan yang dilakukan. Pelaksanaan wawancara 
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menggunakan intrumen wawancara sebagai daftar pertanyaan yang akan diberikan 

kepada narasumber. Dalam proses wawancara yang dilakukan dilapangan, peneliti 

melakukan sebuah wawancara secara terbuka dan terara menggunakan pedoman 

wawancara dalam keadaan dan suasana yang mendukung sehingga memiliki waktu 

yang cukup untuk melaksanakan wawancara. Pertanyaan yang diajukan sebagaimana 

yang terdapat pada pedoman wawancara yang berisi beberapa pertanyaan yang akan 

ditanyakan kepada informan. Adapun data  yang diperoleh dalam wawancara yang 

dilakukan yaitu : 

1. Kontribusi kompetensi pengelola Lembaga Kursus dan Pelatihan (LKP) dalam 

efektivitas pelatihan  tata kecantikan rambut di Lembaga Kursus dan Pelatihan 

(LKP) Widhi Jember. 

2. Kompetensi pengelola LKP Widhi 

3. Efektifitas pelatihan yang dilaksanakan di LKP Widhi 

3.5.2 Observasi  

Sutrisno Hadi 1986 (dalam  Sugono : 2015) mengemukakan bahwa observasi 

merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai 

proses biologis dan psikologis. Dua diantara yang terpenting adalah proses-proses 

pengamatan dan ingatan.Teknik observasi digunakan bila peneliti berkenaan dengan 

perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala alam dan bila responden yang diamati 

tidak terlalu besar. Teknik observasi digunakan untuk memperoleh data yang lebih 

terperinci. Karena dalam teknik observasi peneliti dapat memperoleh data dengan 

melakukan pengamatan secara langsung dalam kegiatan yang dilakukan di Lembaga 

Kursus dan Pelatihan (LKP) Widhi. Observasi merupakan pencarian data yang 

dilakukan tanpa menggunakan komunikasi maupun perkataan karena peneliti akan 

memperoleh data dari pemantauan dengan menangkap berbagai interaksi yang terjadi 

dalam kegiatan yang sedang berlangsung. 

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan teknik observasi partisipatif, dimana 

peneliti ikut serta dalam kegiatan yang dilakukan sehari-hari orang yang sedang 

damati atau sumber data dalam penelitian yang dilakukan. Sehingga dalam penelitian 
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yang dilakukan peneliti juga melakukan sebagaimana yang dilakukan oleh peserta 

pelatihan tata kecantikan rambut. Dengan observasi partisipatif tersebut peneliti akan 

memperoleh data yang lebih akurat dan lebih lengkap sebab mengikuti kegiatan 

secara langsung. Adapun data yang diperoleh dari observasi yang dilakukan yaitu : 

1. Proses pembelajaran tata kecantikan rambut di Lembaga Kursus dan Pelatihan 

(LKP) Widhi. 

2. Hasil belajar yang diperoleh setelah mengikuti pelatihan di LKP Widhi 

3. Efektivitas pelatihan dalam pelatihan yang dilaksanakan. 

3.5.3 Dokumentasi  

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang telah berlalu. Dokumen dapat 

berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang.Studi 

dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan metode observasi dan wawancara 

dalam penelitian kualitatif. Tetapi perlu dicermati bahwa tidak semua dokumen yang 

memiliki kredibilitas yang tinggi. Sebagai contoh banyak foto yang tidak 

mencerminkan keadaan aslinya, karena foto dibuat untuk kepentingan tertentu. 

Demikian juga autobiografi yang ditulis untuk dirinya sendiri, sering subjektif. Pada 

penelitian ini peneliti menggunakan teknik dokumentasi dalam pengumpulan data 

untuk menunjang data kompetensi pengelola LKP dan efektivitas pelatihan tata 

kecantikan rambut yang dilakukan. peneliti meggunakan data dokumentasi berupa 

foto-foto kegiatan, catatan kegiatan, serta informasi pendukung dalam penelitian yang 

dilakukan. Adapun data yang diraih menggunakan teknik dokumentasi yaitu : 

1) Foto kegiatan pelatihan tata kecantikan rambut 

2) Data peserta pelatihan  

3) Modul pembelajaran 

4) Sertifikat kompetensi  

 

3.6 Teknik Keabsahan Data 

Teknik pemeriksaan keabsahan data  dapat dilakukan untuk membuktikan 

apakah penelitian yang dilakukan benar merupakan penelitian ilmiah dan untuk 
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menguji data yang telah diperoleh dari penelitian yang dilakukan. Menurut 

(Moleoung : 2017) Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif terdapat 7 teknik 

yaitu teknik perpanjangan keikutsertaan, ketekunan pengamatan, triangulasi, 

pemeriksaan sejawat melalui diskusi, analisis kasus negatif, kecukupan referensial, 

dan pengecekan anggota. Sedangkan untuk menetapkan keabsahan data diperlukan 

teknik pemeriksaan. Dalam pemeriksaan didasarkan pada beberapa kriteria tertentu. 

Adapun kriteria yang terdapat dalam pemeriksaan data menurut (Moleoung : 2017) 

yaitu empat kriteria yang digunakan derajat kepercayaan (credibility), keteralihan 

(transferability), kebergantungan (dependability), dan kepastian (confirmability). 

Data yang terdapat pada penelitian kualitatif dapat dipertanggung jawabkan sebagai 

penelitian ilmiah dengan melakukan suatu uji keabsahan data.  Dari tujuh teknik uji 

keabsahan data diatas. Dalam penelitian ini peneliti hanya akan menggunakan tiga 

teknik yaitu perpanjangan keikutsertaan, ketekunan pengamatan dan triangulasi. 

Berikut uji keabsahan data yang dilakukan: 

3.6.1 Perpanjangan Keikutsertaan  

Peneliti akan melakukan perpanjangan pengamatan untuk memperoleh data 

yang valid sehingga hasil yang didapatkan telah benar-benar sesuai dengan keadaan 

yang ada dilapangan. Perpanjangan pengamatan ini dilakukan dengan menyiapkan 

instrumen penelitian dan pelaksanaan penelitiannya dilakukan dalam kondisi yang 

tepat. Perpanjangan keikutsertaan digunakan untuk memperoleh data yang 

kredibilitas atau kepercayaan data saat dilapangan. Perpanjangan keikutsertaan 

dilakukan dengan melakukan pengamatan wawancara terhadap sumber data yang 

ditemui sebelumnya maupun dengan sumber data yang baru yang berkaitan dengan 

penelitian yang dilakukan. pengecekan kredibilitas data dilakukan oleh peneliti untuk 

memastikan bahwa data yang diperoleh dilapangan telah terpercaya sehingga dapat 

dipertanggung jawabkan, dan jika data telah kredibel maka perpanjangan 

keikutsertaan tidak perlu dilanjutkan lagi.  
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3.6.2 Ketekunan Pengamatan 

Ketekunan pengamatan adalah melakukan penelitian dengan pengamatan yang 

lebih cermat dan berkesinambungan. Peningkatan ketekunan dapat dilakukan dengan 

mendapatkan informasi dari berbagai referensi buku maupun hasil penelitian atau 

dokumen lain yang berkaitan dengan penelitian yang dilakukan. Selain itu peneliti 

juga dapat melakukan pengecekan kembali terhadap data yang telah diperoleh agar 

penulis mengetahui keabsahan data dari penelitian tersebut. Hal tersebut berarti 

peneliti melakukan pengecekan ulang untuk memastikan bahwa data yang ditemukan 

benar-benar valid.  

Adapun ketekunan pengamatan yang dilakukan oleh  peneliti di lapangan yaitu 

setelah memperoleh hasil penelitian ataupun data, peneliti akan  melakukan 

pengecekan kembali berdasarkan referensi karena tidak semua data yang ditemukan 

sesuai dengan tujuan dari penelitian, dengan begitu peneliti kembali untuk melakukan 

ketekunan dalam pengamatan untuk memperoleh kebenaran data/informasi yang 

sesuai dengan tujuan penelitian yang dilakukan. Ketekunan pengamatan dapat 

dilakukan dengan cara membaca berbagai referensi buku maupun hasil penelitian 

terdahulu terkait temuan yang diteliti, sehingga dapat digunakan untuk memeriksa 

data yang ditemukan bersifat valid. 

3.6.3 Triangulasi 

Triangulasi merupakan teknik yang digunakan oleh peneliti untuk 

meningkatkan validitas penelitian dengan melakukan analisis pertanyaan penelitian 

dari berbagai perspektif. Menurut (Sugiyono:2017) merupakan pengecekan data dari 

berbagai sumber dengan berbagai cara dan waktu. Triangulasi memiliki 3 macam 

yaitu triangulasi teknik, triangulasi sumber dan triangulasi waktu. Namun dalam 

penelitian yang dilakukan peneliti menggunakan triangulasi teknik dan triangulasi 

sumber sebagai berikut : 

1. Triangulasi Teknik 

Triangulasi teknik merupakan proses pengujian data dan sumber data 

dengan menggunakan beberapa metode perolehan data. Dalam penelitian yang 
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akan dilakukan peneliti akan menggunakan triangulasi teknik untuk 

memperoleh keabsahan data. Pada triangulasi teknik ini peneliti menguji data 

yang diperoleh dengan pengumpulan data dengan berbagai teknik yang 

digunakan. Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data yaitu teknik 

observasi, wawancara dan dokumentasi untuk memperoleh data yang valid. 

Dalam menguji data yang didapatkan peneliti melakukan wawancara kepada 

informan untuk memperoleh data terkait penelitian yang dilakukan, sedangkan 

untuk menguji keabsahan data yang didapat peneliti juga melakukan 

pengamatan secara langsung terhadap kegiatan yang dilakukan dalam 

Lembaga Kursus dan Pelatihan (LKP) Widhi. Selain itu peneliti juga 

mengumpulan beberapa dokumen yang mendukung keabsahan data yang 

diperoleh. Misalnya peneliti akan melakukan wawancara dengan beberapa 

peserta pelatihan dan melakukan observasi secara langsung terkait fasilitas 

yang terdapat di Lembaga Kursus dan Pelatihan (LKP) Widhi apakah sudah 

lengkap untuk memenuhi pembelajaran yang dilakukan. Maka peneliti juga 

melakukan observasi secara langsung dengan pengamatan dalam kegiatan 

pembelajaran yang dilakukan, sehingga peneliti dapat mengetahui bahwa di 

LKP Widhi benar bahwa fasilitas pembelajaran telah terpenuhi.  

2. Triangulasi Sumber  

Triangulasi sumber merupakan proses penggalian data untuk 

memperoleh kebenaran dengan berbagai sumber perolehan data. Sehingga 

dapat memperoleh data yang valid. Dalam penelitian yang akan dilakukan 

peneliti akan menggunakan teknik ini untuk memperoleh keabsahan data. . 

Pada triangulasi teknik ini peneliti menguji data yang diperoleh dengan 

pengumpulan data dengan beberapa sumber yaitu pengelola LKP dan peserta 

pelatihan tata kecantikan rambut. Dari beberapa sumber tersebut data akan 

diketahui keabsahan data yang diperoleh. Sember data akan menyampaikan 

data sesuai apa yang dibutuhkan peneliti kemudian akan diketahui dari 

sumber satu dengan sumber yang lain apakah sama atau berbeda. Jika sumber 
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data telah sama semua maka data yang diperoleh dapat dikatakan valid. 

Sember data dalam penelitian yang dilakukan yaitu informan kunci pengelola 

LKP dan informan pendukung peserta pelatihan. Misalnya peneliti akan 

melakukan wawancara kepada beberapa peserta pelatihan untuk mengetahui 

fasilitas yang terdapat di Lembaga Kursus dan Pelatihan (LKP) Widhi sudah 

lengkap untuk memenuhi pembelajaran yang dilakukan. Maka peneliti juga 

akan melakukan wawancara kepada beberapa informan pendukung selaku 

peserta pelatihan lain yang mengikuti tata kecantikan rambut yang 

mengatakan bahwa fasilitas lengkap dalam praktek yang dilakukan. Sehingga 

peneliti dapat mengetahui bahwa di LKP Widhi benar bahwa fasilitas 

pembelajaran telah terpenuhi.  

Dengan demikian dalam penelitian ini, peneliti menggunakan triangulasi 

sumber dan triangulasi teknik untuk mengetahui kredibilitas data. Peneliti 

menggunakan dua teknik untuk mengetahui kontribusi pengelola Lembaga Kursus 

dan Pelatihan (LKP) dalam efektifitas pelatihan tata kecantikan rambut di Lembaga 

Kursus dan Pelatihan (LKP) Widhi Jember melalui beberapa orang yang terlibat 

mengungkapkan data, serta melaksanakan beberapa teknik tersebut pada waktu yang 

berbeda sehingga mendapatkan hasil yang valid berdasarkan kesesuaian dengan 

keaadan di lapangan. 

 

3.7 Teknik Analisis Data 

Menurut Susan Stainback (dalam Sugiyono : 2015) mengemukakan bahwa 

analisis data merupakan hal yang kritis dilakukan untuk memahami hubungan dan 

konsep dalam data sehingga hipotesis dapat dikembangkan dan dievaluasi. 

Sedangkan menurut (Sugiyono : 2015) analisis data adalah proses mencari dan 

menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan 

lapangan, dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, 

menjabarkan dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, memilih 

mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga 
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mudah difahami oleh diri sendiri maupun orang lain. Teknik analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini teknik analisis data menurut Miles and Huberman 

sebagaimana berikut : 

3.7.1 Pengumpulan data 

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan untuk mencari, mencatat, 

dan mengumpulkan data melalui wawancara, dokumentasi dan observasi yang 

dilakukan terkait dengan kontribusi kompetensi pengelola Lembaga Kursus dan 

Pelatihan (LKP) tdalam efektivitas pelatihan tata kecantikan rambut di Lembaga 

Kursus dan Pelatihan (LKP) Widhi Jember 

3.7.2 Reduksi data 

Data yang telah diperoleh dari lapangan dengan jumlah yang banyak, untuk 

itu maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Mereduksi data menurut (Sugiyono : 

2015) berati merangkum,memilih hal-hal yang pokok, menfokuskan pada hal-hal 

yang penting, dicari tema dan polanya da membuang yang tidak perlu. Dengan begitu 

data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang jelas, dan mempermudah 

peneliti untuk melakukan pengumpula data selanjutnya, dan mencarinya bila 

diperlukan. Setelah melakukan pengumpulan data maka peneliti akan melakukan 

reduksi data sehingga data dapat diperoleh kesimpulannya. 

3.7.3 Penyajian data 

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah mendisplaykan data. 

Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian 

singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya. Menurut Miles 

and Huberman (dalam Sugiyono : 2015) menyatakan yang paling sering digunakan 

untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dalam bentuk teks yang 

bersifat naratif. Dalam penelitian ini peneliti akan menyajikan data tentang kontribusi 

kompetensi pengelola Lembaga Kursus dan Pelatihan (LKP) dalam efektivitas 

pelatihan tata kecantikan rambut di Lembaga Kursus dan Pelatihan (LKP) Widhi 

Jember dalam bentuk narasi atau deskripsi.  
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3.7.4 Kesimpulan dan Verifikasi 

Langkah terakhir dalam analisis data kualitatif menurut Miles and Huberman 

(Sugiyono : 2015) adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan dalam 

penelitian kualitatif yang diharapkan adalah merupakan temuan baru yang 

sebelumnya belum pernah ada. Dengan demikian kesimpulan dalam penelitian 

kualitatif mungkin dapat menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal, 

tetapi mungkin juga tidak. Karena kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat 

sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang 

mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Sedangkan verifikasi yang 

dilakukan untuk mengetahui data yang diperoleh telah bersifat valid.  
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BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Dalam bab ini peneliti akan menguraikan mengenai 5.1 Kesimpulan dan 5.2 

Saran. 

 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil analisis data dapat disimpulkan bahwa pengelola LKP 

Widhi memiliki kompetensi pada bidang pengelolaan LKP. Hal tersebut ditunjukkan 

dengan terpenuhinya 4 komponen kompetensi pengelola LKP dalam melaksanakan 

pengelolaan LKP Widhi yaitu kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, 

kompetensi manajerial dan kompetensi kewirausahaan. Sehingga dengan kompetensi 

yang dimiliki maka pengelola LKP dapat melaksanakan pelatihan secara efektif. 

Dapat dilihat dari reaksi, perubahan perilaku dan hasil belajar yang dijelaskan oleh 

peserta pelatihan. Peserta pelatihan merasa puas terhadap sarana prasarana, instruktur, 

materi yang diberikan dalam proses pembelajaran yang dilaksanakan. Selain itu 

peserta pelatihan juga mengalami perubahan perilaku berupa pengetahuan, 

ketermpilan dan sikap. Dapat dilihat dari hasil analisis yang dilakukan peneliti peserta 

pelatihan merasa memiliki keterampilan baru dan bertambahnya keterampilan yang 

dimiliki bagi peserta pelatihan yang sebelumnya telah memiliki keterampilan pada 

bidang tata kecantikan rambut. Pengetahuan baru juga didapatkan oleh peserta 

pelatihan setelah mengikuti pelatihan tata kecantikan rambut yang diikuti. Sedangkan 

bentuk dari hasil belajar yang diperoleh setelah mengikuti pelatihan di LKP Widhi 

yaitu berupa sertifikat kompertensi yang diberikan langsung oleh Lembaga Sertifikasi 

Kompetensi (LSK) pusat. Sehingga sertifikat kompetensi tersebut dapat dijadikan 

modal oleh lulusan peserta pelatihan jika ingin bekerja disalon atau ingin membuka 

usaha mandiri. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka saran yang dapat 

diberikan adalah sebagai  berikut : 

1) Bagi Pengelola LKP Widhi Jember 

Bagi pengelola Lembaga Kursus dan Pelatihan (LKP) Jember hendaknya 

memperluas dalam strategi pemasaran yang dilakukan, sehingga lebih banyak 

masyarakat yang mengetahui informasi tentang pelaksanaan program tata kecantikan 

rambut yang dilakukan. untuk menjangkau lebih luas sebaiknya pengelola 

mengaktifkan kembali pemasaran melalui media sosial terutama facebook dan 

instagram. Sehingga dapat dijangkau oleh masyarakat luas. Selain itu pengelola LKP 

juga lebih selektif dalam menerima peserta pelatihan baru sehingga program kegiatan 

benar-benar tepat sasaran dan dapat berjalan dengan baik. 

2) Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat dimanfaatkan untuk 

pengembangan ilmu pengetahuan tentang kompetensi pengelola Lembaga Kursus dan 

Pelatihan (LKP). Namun dalam penulisan karya ilmiah ini peneliti masih memiliki 

banyak kekurangan dalam pengambilan data, oleh karena itu saran untuk peneliti 

selanjutnya yaitu  dampak pelatihan yang dilakukan bagi peserta yang memiliki 

Sertifikat Kompetensi dengan yang tidak memiliki Sertifikat Kompetensi. 
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Lampiran 1   

Matrik Penelitian 

JUDUL RUMUSAN 

MASALAH 

FOKUS SUBFOKUS SUMBER 

DATA 

METODOLOGI 

PENELITIAN 

Kontribusi 

Kompetensi Pengelola 

Lembaga Kursus dan 

Pelatiha (LKP) Dalam 

Efektivitas Pelatihan 

Tata Kecantikan 

Rambut di Lembaga 

Kursus dan Pelatihan 

(LKP) Widhi Jember. 

Bagaiamana 

Kontribusi 

Kompetensi 

Pengelola 

Lembaga Kursus 

dan Pelatihan 

Dalam Efektivitas 

Pelatihan Tata 

Kecantikan 

Rambut di 

Lembaga Kursus 

dan Pelatihan 

(LKP) Widhi 

Jember 

1.Kompetensi 

Pengelola 

Lembaga Kursus 

dan Pelatihan 

(LKP) 

 

 

 

 

 

 

2. Efektivitas 

Pelatihan Tata 

Kecantikan 

Rambut 

-Kompetensi 

kepribadian 

-Kompetensi 

Sosial 

-Kompetensi 

Manajerial 

-Kompetensi 

Kewirausahaan 

 

 

 

 

 

- Reaksi 

- Perubahan 

Perilaku 

- Hasil  

 

Data Utama :  

-Pengelola 

LKP 

 

 

 

Data 

Pendukung : 

Peserta 

pelatihan tat 

kecantikan 

rambut 

1. Jenis Penelitian 

deskriptif 

2. Metode pendekatan : 

Kualitatif 

3. Metode penentian 

tempat penelitian 

mengunakan metode 

purposive area. 

4. Penentuan informan 

menggunakan 

purposive sampling. 

5. Teknik pengumpulan 

data : 

a. Wawancara 

b. Observasi 

c. Dokumentasi 
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Lampiran 2 

Instrumen Penelitian 

1.1 Pedoman observasi 

No Fokus Sub Fokus Data Yang Diraih Sumber Data 

1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kompetensi 

Pengelola  

Pelatihan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

- Kompetensi 

Kepribadian 

- Upaya pengelola LKP dalam bersikap/ berperilaku/ 

berkarakter atau ciri khas fisik, mental, spiritual dan sosial 

pribadi pengelola LKP 

- Upaya pengelola LKP dalam menampilkan diri sebagai 

pribadi yang dewasa, mantap, berakhlak mulia, dan 

bertindak konsisten 

Informan kunci 

- Kompetensi 

Sosial 

- Upaya pengelola LKP untuk melakukan kerjasama 

dalam pelaksanaan tugas, berkomunikasi secara lisan dan 

tulisan, bersosial dalam mengembangkan LKP. 

Informan kunci 

- Kompetensi 

Manajerial 

 

- Upaya pengelola LKP dalam merencanakan program 

kursus dan pelatihan, mengorganisasikan program kursus 

dan pelatihan, melaksanakan program kursus dan 

pelatihan, mengevaluasi program kursus dan pelatihan. 

Informan kunci 

- Kompetensi 

Kewirausahaan 

- Upaya pengelola LKP dalam memanfaatkan peluang dan 

mengembangkan program, menciptakan inovasi dan, 

Informan Kunci 
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 membangun citra lembaga kursus dan pelatihan. 

2 Efektivitas 

Pelatihan  

Reaksi(Ractions) - Upaya pengelola pelatihan untuk mencapai kepuasan 

peserta pelatihan dalam pelatihan tata kecantikan rambut 

secara keseluruhan, terhadap instruktur/pelatih, materi 

yang disampaikan, isinya, bahan yang disediakan, dan 

lingkungan pelatihan. 

Informan 

pendukung 

  Perubahan Sikap 

(Behaviour) 

- Adanya perubahan perilaku yang terjadi antara sebelum 

dan sesudah mengikuti pelatihan. 

Informan 

pendukung 

 Hasil 

(Organizational 

result) 

- Pengamatan terhadap peserta pelatihan yang lulus dan 

memperoleh sertifikat pelatihan. 

- pengamatan pada peserta pelatihan terkait hasil pelatihan 

yang dilakukan. 

Informan 

pendukung 
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2.2 Pedoman wawancara 

No Fokus Sub Fokus Data Yang Diraih Sumber Data 

1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kompetensi 

Pengelola  

Pelatihan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

- Kompetensi 

Kepribadian 

- Pengelola LKP bersikap/ berperilaku/ berkarakter atau 

ciri khas fisik, mental, spiritual dan sosial pribadi 

pengelola LKP 

- Pengelola LKP menampilkan diri sebagai pribadi yang 

dewasa, mantap, berakhlak mulia, dan bertindak konsisten 

Informan kunci 

- Kompetensi 

Sosial 

- Pengelola LKP melakukan kerjasama dalam pelaksanaan 

tugas, berkomunikasi secara lisan dan tulisan. 

Informan kunci 

- Kompetensi 

Manajerial 

 

- Pengelola LKP merencanakan program kursus dan 

pelatihan, mengorganisasikan program kursus dan 

pelatihan, melaksanakan program kursus dan pelatihan, 

mengevaluasi program kursus dan pelatihan. 

Informan kunci 

- Kompetensi 

Kewirausahaan 

 

- Pengelola LKP memanfaatkan peluang dan 

mengembangkan program, menciptakan inovasi dan, 

membangun citra lembaga kursus dan pelatihan. 

Informan Kunci 

2 Efektivitas 

Pelatihan  

Reaksi(Ractions) - Reaksi peserta pelatihan terhadap kepuasan dalam 

pelatihan yang dilaksanakan. Seperti terhadap 

pelatih/instruktur, materi yang disampaikan, isi, bahan 

yang disediakan. 

Informan 

pendukung 
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  Perubahan Sikap 

(Behaviour) 

- Perubahan perilaku yang dirasakan oleh peserta 

pelatihan sesudah mengikuti pelatihan tersebut. 

Informan 

pendukung 

 Hasil 

(Organizational 

result) 

- Tujuan pelatihan telah tercapai atau belum. 

- Banyak peserta pelatihan yang lulus dan mendapatkan 

sertifikat kompeten dari Lembaga Sertifikasi Kompetensi 

(LSK) 

Informan 

pendukung 
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2.3 Pedoman Dokumentasi 

No Data Yang Akan Diraih Sumber Data 

1. Profil Lembaga Kursus dan Pelatihan  Informan 

2.  Data peserta pelatihan Tata Kecantikan Rambut Informan 

3. Data pendukung kompetensi pengelola pelatihan Informan 

4. Foto kegiatan pelatihan dan wawancara Informan 
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Lampiran 3  

HASIL WAWANCARA INFORMAN 

KOMPETENSI PENGELOLA LEMBAGA KUSRSUS DAN PELATIHAN (LKP) 

TERHADAP EFEKTIVITAS PELATIHAN TATA KECANTIKAN RAMBUT DI 

LKP WIDHI JEMBER 

 

1. Kompetensi Pengelola Lembaga Kursus dan Pelatihan (LKP) 

Kompetensi Kepribadian 

Nama Informan Informasi 

DN 

(61 Tahun) 

Dalam menghadapi masalah apapun sebagai pengelola 

harus mencari permasalahnnya terlebih dulu kemudian 

bagaimana solusinya. Masalah yang sering terjadi di LKP 

Widhi yaitu peserta pelatihan tidak datang saat uji 

kompetensi, sehingga hal tersebut menjadi permasalahan 

bagi pengelola LKP. Namun untuk mengatasi hal tersebut 

pengelola LKP mengatasi dengan mendaftarkan peserta 

pelatihan lebih dari jumlah yang telah diberikan oleh 

pemerintah, dengan resiko biaya uji kompetensi 

pengelola yang menanggung. Sedangkan untuk syarat 

menjadi pengelola pelatihan maka seseorang tersebut 

harus memiliki sifat kepemimpinan yang baik. karena hal 

tersebut menjadi hal terpenting dalam mengelola LKP. 

Sebab dengan sifat kepemimpinan yang dimiliki maka 

pengelola pelatihan dapat bersikap sabar dan bijaksana 

dalam menghadapi masalah yang terjadi.  

 

Kompetensi sosial 

Nama Informan Informasi 

DN 

(61 Tahun) 

Bentuk kompetensi sosial yang dilakukan oleh pengelola 

LKP Widhi yaitu dengan melakukan berbagai kerjasama 

dengan beberapa pihak terutama Direktorat Pendidikan 

Pusat. Kerjasama tersebut dilakukan guna memperoleh 

dukungan dan pendanaan langsung dari pihak Direktorat 

Pendidikan Pusat. Kerjasama lain juga dilakukan dengan 

pihak SMKN 6 Tanggul sebagai narasumber pada 

sekolah tersebut. Selain kerjasama yang dilakukan 

dengan bebrapa pihak untuk mengembangkan LKP, 

pengelola juga mengikuti beberapa kegiatan sosial dan 
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organisasi untuk memperbanyak jaringan dan menambah 

banyak wawasan. Kegiatan yang diikuti oleh pengelola 

pelatihan yaitu pengajian, HIPKI, PKK, dan Tiara 

kusuma. Dengan mengikuti beberapa kegiatan sosial 

tersebut pengelola lebih mudah untuk bertukar pendapat 

mengenai pegelolaan LKP pada organisasi HIPKI. 

Sedangkan kegiatan sosial pengajian yang diikuti juga 

dimanfaatkan oleh pengelola untuk memperkenalkan 

LKP Widhi dan mempromosikan program kursus yang 

dilaksanakan.  

 

Kompetensi manajerial 

Nama Informan Informasi 

DN 

(61 Tahun) 

Bentuk kompetensi manajerial yang dilakukan pengelola 

LKP Widhi yaitu dengan melakukan persiapan pegajuan 

pendanaan hingga persiapan materi yang akan 

disampaikan. Meskipun dalam proses pelaksanaanya 

mengacu pada kurikulum yang telah ditetapkan, namun 

pengelola LKP juga mengembangkan kurikulum sesuai 

dengan kebutuhan peserta pelatihan, seperti yang telah 

direncanakan oleh pengelola LKP yaitu memberikan 

sedikit materi make up untuk peserta pelatihan. Selain itu 

pengelola LKP juga melakukan pengembangan kepada 

pendidik dan tenaga kependidikan dengan mengirim 

tenaga kependidikan untuk mengikuti workshop yang 

diadakan oleh BP PAUD Surabaya, dan mengikutkan 

instruktur dalam uji kompetensi pendidik, sehingga 

intruktur berkompeten dalam mengajar. Sedangkan 

strategi pemasaran yang dilakukan secara langsung dan 

media massa. Media yang digunakan dalam strategi 

pemasaran yaitu Facebook, Instagram, Radio, Website, 

Banner, Spanduk, Brosur, dor to dor, PKK, Organisasi 

HIPKI. Pengelola LKP juga melakukan pemantauan 

kepada peserta pelatihan dalam proses pembelajaran 

berlangsung dengan memberi tahu materi apa saja yang 

akan didapat selama masa pembelajaran pada awal 

pembelajaran, sehingga peserta akan tahu jika terdapat 

materi yang tertinggal atau belum diperoleh. Namun 

pengelola juga memiliki buku absen yang digunakan 

untuk memantau peserta pelatihan siapa saja yang belum 

mendapatkan materi tersebut dan dapat melakukannya 
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pada pertemuan selanjutnya.  

 

Kompetensi Kewirausahaan 

Nama Informan Informasi 

DN 

(61 Tahun) 

Bentuk kompetensi kewirausahaan yang dilakukan 

pengelola LKP Widhi yaitu dengan menunjukkan bahwa 

peluang yang telah diberikan tersebut masih belum dapat 

diterima dengan baik oleh masyarakat sekitar. Hal 

tersebut terlihat dari respon masyarakat sekitar yang 

kurang antusias dengan adanya kesempatan untuk 

mengembangkan kemampuan atau keahlian di bidang 

tata kecantikan rambut yang telah dilakukan oleh 

pengelola LKP Widhi agar masyarakat sekitar dapat lebih 

mudah untuk memperoleh pekerjaan atau dapat membuka 

salon sendiri. Selain itu pengelola LKP juga melakukan 

inovasi pada program tata kecantikan rambut dengan 

memberikan materi tambahan yaitu make up, sebagai 

modal bagi peserta pelatihan untuk diri sendiri, sehingga 

dapat tampil lebih baik. Terdapat beberapa kursus yang 

dilakukan di LKP Widhi seperti tata kecantikan rambut, 

tat arias pengantin, dan menjahit. namun saat ini yang 

selalu ada program dari Direktorat Pendidikan setiap 

tahun yaitu tata kecantikan rambut. 

 

 

2. Efektivitas Pelatihan 

Reaksi 

Informan Kunci Informasi 

PG 

(33 Tahun) 

peserta pelatihan merasa puas dengan program pelatihan 

yang dilaksanakan. Karena instruktur dapat menjelaskan 

materi dengan baik dan dapat dipahami oleh peserta 

pelatihan. Instruktur pelatihan menjelasakan materi 

dengan detail hingga semua peserta pelatihan benar-benar 

dapat memahami semua materi. Terutama bagi peserta 

pelatihan yang dari awal tidak memiliki keterampilan 

dibidang tata kecantikan rambut. Namun terdapat juga 

peserta pelatihan yang sudah memiliki keterampilan 

dibidang tersebut. Karena terdapat peserta pelatihan yang 

sebelumnya sudah bekerja di salon. Sehingga dengan 
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mengikuti pelatihan ini peserta dapat memperdalam ilmu 

yang dimiliki tentang tata kecantikan rambut. Namun 

adanya perbedaan tersebut tidak membuat peserta 

pelatihan menjadi tertinggal. Karena instruktur 

menjelaskan materi hingga semua peserta pelatihan 

paham. 

HN 

(35 Tahun) 

sudah merasa puas dengan sarana prasarana yang 

disediakan oleh LKP Widhi, karena semua fasilitas yang 

digunakan untuk praktek sudah tersedia, sehingga peserta 

pelatihan hanya perlu mencari model untuk dijadikan 

sebagai model dalam mempraktekkan materi yang telah 

disampaikan. Namun hal tersebut juga tidak menyulitkan 

peserta, karena jika tidak mendapatkan model untuk 

praktek, peserta pelatihan dapat praktek secara bergantian 

dengan sesame teman yang mengikuti pelatihan. 

sehingga dapat melakukan praktek secara bergantian dan 

semua peserta dapat mempraktekkan secara langsung 

materi tentang tata kecantikan rambut. 

DV 

(24 Tahun) 

Puas dengan LKP Widhi yang telah memiliki sarana 

prasarana yang lengkap dan mendukung dalam proses 

pembelajaran yang dilakukan. semua alat dan bahan telah 

tersedia, sehingga peserta pelatihan telah diberikan 

fasilitas secara lengkap untuk praktik sesuai materi yang 

ada. Kelangkapan fasilitas yang tersedia dapat 

memberikan kenyamanan bagi peserta pelatihan untuk 

melaksanakan proses pembelajaran. 

RN 

(31 Tahun) 

Merasa puas dengan penyampain materi oleh instruktur, 

karena sebelumnya telah bekerja di salon miliki 

saudarannya. Namun tetap mengikuti pelatihan di LKP 

Widhi untuk menambah ilmu pengetahuan serta 

keterampilan yang dimiliki sehingga dapat 

mempengaruhi pelayanan yang diberikan kepada 

pelanggan salon. Dalam pelaksanaan pelatihan peserta 

pelatihan tidak ada yang tertinggal dengan materi yang 

disampaikan, karena jika terdapat peserta pelatihan yang 

belum paham boleh kembali lagi kesana dengan 

membawa model sendiri sehingga nanti di LKP Widhi 

akan diajari kembali materi yang tertinggal. 
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Perubahan perilaku 

Nama Informan Informasi 

PG 

(33 Tahun) 

Perubahan sikap, pengetahuan serta keterampilan yang 

didapatkan dapat dilihat dari perubahan sikap yang 

ditunjukkan dengan adanya keinginan peserta pelatihan 

untuk membuka salon sendiri sebagai usaha mandiri 

namun perlu modal yang cukup untuk membuka salon 

sendiri. Perubahan perilaku tersebut tentu juga 

disebabkan adanya perubahan pengetahuan dan 

keterampilan. LKP Widhi telah mengajarkan tentang 

bagaimana memperilahkan customer, keramas, 

mengetahui jenis rambut, hairpeace, potong rambut, 

creambath, rebonding, semir, kriting, hingga cara 

membuat customer merasa nyaman dengan pelayanan 

yang diberikan. Dari pengetahuan dan keterampilan baru 

tersebut perubahan perilaku muncul. Setelah mengikuti 

pelatihan tentu peserta akan memperoleh banyak ilmu 

pegetahuan dan ketemapilan yang sebelumnya tidak 

dimiliki. 

HN 

(35 Tahun) 

terdapat banyak perubahan yang didapat setelah 

mengikuti kegiatan kursus dan pelatihan tata kecantikan 

rambut di LKP Widhi. Karena setelah mengikuti program 

tersebut menambah pengetahuan dan keterampilan baru 

tentang tata kecantikan rambut, sehingga dengan ilmu 

yang telah dimiliki ini memiliki keinginan untuk 

membuka salon sendiri. Padahal sebelum mengikuti 

pelatihan tata kecantikan rambut beliau tidak memiliki 

keinginan sama sekali untuk membuka salon. Hal 

tersebut terjadi karena salah satu dampak perubahan 

perilaku yang terjadi setelah mengikuti program kursus 

dan pelatihan tata kecantikan rambut di LKP Widhi, 

seiring dengan bertambahnya pengetahuan serta 

keterampilan yang dimiliki oleh peserta pelatihan yang 

dapat dimanfaatkan untuk membuka usaha mandiri bagi 

peserta pelatihan tersebut. 

DV 

(24 Tahun) 

Setelah mengikuti kegiatan pelatihan tata kecantikan 

rambut menjadi banyak perubahan yang didapatkan, baik 

perubahan keterampilan, pengetahuan maupun sikap. 

Karena telah merasakan perubahan ini menjadi memiliki 

keinginan untuk membuka salon sendiri dirumah 

RN terdapat sedikit-sedikit perubahan setelah mengikuti 
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(31 Tahun) program kursus dan pelatihan yang dilaksanakan di LKP 

Widhi, karena memang sebelumnya sudah bekerja di 

salon tentu sudah memiliki ilmu dasar tentang tata 

kecantikan rambut. Namun ilmu yang digunakan dalam 

melayani customer di salon tempat kerja tersebut 

diperoleh dari apa yang diajarkan sebara langsung oleh 

pemilik salon. Sehingga dengan mengikuti pelatihan ini 

merasa bertambah ilmu tentang tata kecantikan rambut, 

yang tentunya memberikan perubahan. Selain itu peserta 

pelatihan yang mengikuti pelatihan juga dapat mengikuti 

uji kompetensi yang dilakukan langsung oleh LSK pusat. 

 

 

Hasil Belajar 

Nama Informan Informasi 

PG 

(33 Tahun) 

uji kompetensi sudah dilakukan pada tanggal 19 Januari 

2020 yang lalu. Tempat pelaksanaan uji kompetensi tidak 

dilakukan di LKP Widhi namun dilakukan di LKP Sylvi 

yang terletak di depan Gereja Jawi Wetan Sumbersari. 

Terdapat 50 lebih peserta pelatihan yang mengikuti uji 

kompetensi yang dilaksanakan, seluruh peserta uji 

komptensi adalah semua peserta yang mengikuti 

pelatihan d LKP Widhi. Sedangkan untuk sertifikat dari 

LSK pusat masih belum selesai, namun sertifikat yang 

dari LKP Widhi sudah selesai. 

HN 

(35 Tahun) 

Semua peserta mengikuti uji kompetensi untuk 

mendapatkan sertifikat dari LSK pusat. Namun sertifikat 

belum keluar karena ujian baru dilaksanakan pada bulan 

Januari. 

DV 

(24 Tahun) 

uji kompetensi diikuti oleh semua peserta pelatihan tidak 

terkecuali peserta pelatihan yang ada di Balung Jember. 

Karena selain bertempat di LKP Widhi pelatihan juga 

dilaksanakan di Balung sesuai dengan tempat tinggal 

sebagian peserta. Hal ini dilakukan oleh pengelola 

pelatihan untuk mempermudah peserta pelatihan 

sehingga tidak perlu ke LKP Widhi langsung untuk 

mengikuti pembelajaran. Pengelola akan mengirim tutor 

ke Balung untuk mengajar beberapa peserta pelatihan 

yang tinggal disana. Sedangkan untuk sertifikat uji 

kompetensi dari LSK kemungkinan baru akan selesai 2 

bulan yang akan datang. Jadi untuk pengambilan 
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sertifikat nanti akan dikabari langsung oleh pengelola 

LKP Widhi di grup WA yang sudah ada, sehingga 

memudahkan peserta pelatihan untuk proses 

pengambilan. 

RN 

(31 Tahun) 

semua peserta pelatihan yang berjumlah 50 peserta 

mengikuti uji kompetensi yang dilaksanakan oleh LSK 

yang diselenggarakan pada bulan Januari tahun 2020. Uji 

kompetensi tersebut dilaksanakan di salon Sylvi. 

Sedangkan hingga saat ini hasil uji kompetensi masih 

belum keluar, namun sertifikat dari LKP Widhi sudah 

keluar. Sertifikat dari LKP Widhi akan diberikan 

bersamaan dengan pembagian sertifikat dari LSK. Oleh 

karena itu, peserta pelatihan dapat mengambil sertifikat 

jika sudah ada sertifikat LSK yang keluar. 
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Lampiran 4 

 

DATA INFORMAN PENELITIAN 

 

No Nama Inisial Usia Status Informan 

1. Darsi Ningsih DN 61 Pengelola LKP 

Widhi 

Informan kunci 

2. Hasanah. T HN 35 Peserta Pelatihan Informan 

pendukung 

3. Devita Sari DV 24 Peserta Pelatihan Informan 

pendukung 

4. Priskila Gressela PG 33 Peserta pelatihan Informan 

pendukung 

5. Rina Susanti RN 31 Peserta pelatihan Informan 

pendukung` 
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Lampiran 5. Surat Izin Penelitian BANKESANGPOL 
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Lampiran 6 Surat Izin Penelitian Fakultas 
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Lampiran 7 Daftar Peserta Pelatihan Tata Kecantikan Rambut 
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Lampiran 8 Modul Pembelajaran Tata Kecantikan Rambut LKP Widhi 
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Lampiran 9 Sertifikat Kompetensi Pengelola LKP  
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Lampiran 10 Sertifikat Kompetensi Instruktur 
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Lampiran 11 Sertifikat Uji Kompetensi Peserta Pelatihan  
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Lampiran 12 Dokumentasi 

 

Gambar 1: Pengambilang Data dengsn Pengelola LKP DN melalui Wawancara 

 

 

Gambar 2: Pengambilan Data denagn Peserta Pelatihan HN melalui Wawancara 
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Gambar 3: Pengambilan Data dengan Peserta Pelatihan PG melalui Wawancara 

 

 

 

 

Gambar 4: Pengambilan Data dengan Peserta Pelatihan DV melalui Wawancara 
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Gambar 5: Pengambilan Data dengan Peserta Pelatihan RN melalui Wawancara 

 

 

 

 

 

Gambar 6: Praktik Creambath di LKP Widhi 
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Gambar 7: Praktik peserta pelatihan tata kecantikan rambut LKP Widhi di Balung 

 

 

 

 

Gambar 8: Pembahasan materi dan soal ujian tata kecantikan rambut 
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Gambar 9: Uji Kompetensi peserta pelatihan tata kecantikan rambut 
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Lampiran 13  
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